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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh,
tekanan teman sebaya, harga diri, dan kesehatan mental pada
mahasiswa Indonesia di Jawa Barat. Sebuah studi cross-sectional
dilakukan, dan data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
dikelola sendiri. Studi ini melibatkan 500 mahasiswa berusia 18-25
tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh, tekanan teman
sebaya, dan harga diri berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
mental mahasiswa. Gaya pengasuhan otoritatif dan harga diri yang
tinggi ditemukan memiliki efek positif pada kesehatan mental,
sedangkan tekanan teman sebaya memiliki efek negatif. Studi ini
menunjukkan  bahwa intervensi yang  ditujukan  untuk
mempromosikan gaya pengasuhan otoritatif, hubungan teman sebaya
yang sehat, dan harga diri dapat berguna dalam meningkatkan hasil
kesehatan mental di kalangan mahasiswa.

ABSTRACT

This study aimed to investigate the relationship between parenting
style, peer pressure, self-esteem, and mental health among Indonesian
university students in West Java. A cross-sectional study was
conducted, and data were collected using a self-administered
questionnaire. The study included 500 university students aged 18-25
years. The results showed that parenting style, peer pressure, and self-
esteem had significant effects on mental health among university
students. Authoritative parenting style and high self-esteem were
found to have positive effects on mental health, while peer pressure
had a negative effect. The study suggests that interventions aimed at
promoting authoritative parenting style, healthy peer relationships,
and self-esteem could be useful in enhancing mental health outcomes

among university students.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental adalah aspek penting dari kesehatan dan kesejahteraan secara
keseluruhan, terutama selama masa remaja (Kaur et al., 2022). Remaja adalah masa perubahan dan
transisi yang signifikan, ditandai dengan perkembangan fisik, emosional, dan sosial. Selama periode
ini, remaja dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk stres akademik, tekanan dari teman
sebaya, konflik keluarga, dan harapan sosial, yang dapat memiliki implikasi signifikan bagi
kesehatan mental dan kesejahteraan mereka (Stecz et al., 2020). Gangguan kesehatan mental, seperti
depresi, kecemasan, dan penyalahgunaan zat, umum terjadi pada remaja, dan dapat memiliki
konsekuensi jangka panjang yang signifikan bagi kesehatan dan perkembangan mereka. Masalah
kesehatan mental dapat menyebabkan kesulitan akademik dan sosial, serta konflik interpersonal
dan keluarga, dan dapat berkontribusi pada sejumlah masalah kesehatan lainnya di kemudian hari
(Adikusuma, 2020).

Selain dampak individu dari masalah kesehatan mental, juga ada implikasi sosial dan
ekonomi yang lebih luas (Auerbach et al., 2018). Masalah kesehatan mental pada remaja dapat
menyebabkan peningkatan biaya perawatan kesehatan, penurunan produktivitas, dan peningkatan
biaya kesejahteraan sosial. Selain itu, masalah kesehatan mental dapat memperpetuasi kemiskinan
dan ketidaksetaraan, karena mereka sering kali secara tidak proporsional memengaruhi individu
dari latar belakang yang kurang beruntung (Braghieri et al., 2022).

Mengingat peran kritis kesehatan mental dalam perkembangan remaja dan dampak
signifikan masalah kesehatan mental pada individu dan masyarakat, ada kebutuhan mendesak
untuk memprioritaskan kesehatan mental pada remaja. Ini termasuk meningkatkan akses pada
layanan kesehatan mental, mengurangi stigma yang terkait dengan penyakit mental, dan
mempromosikan kesadaran dan pendidikan tentang kesehatan mental pada remaja, keluarga, dan
masyarakat (Putri, 2022).

Selanjutnya, penelitian tentang faktor-faktor yang berkontribusi pada masalah kesehatan
mental pada remaja, seperti gaya pengasuhan, tekanan dari teman sebaya, dan harga diri, dapat
menginformasikan pengembangan intervensi dan program yang bertujuan untuk mempromosikan
hasil kesehatan mental yang positif (Prasetyo, 2021; Ulya, 2021; Yunanto, 2019) Intervensi tersebut
dapat mencakup intervensi berbasis keluarga, program berbasis sekolah, dan inisiatif berbasis
masyarakat yang mempromosikan ketangguhan dan strategi koping yang positif pada remaja.

Adolesensi merupakan periode penting dalam perkembangan manusia yang ditandai
dengan perubahan signifikan dalam fungsi kognitif, emosional, dan sosial. Selama periode ini,
remaja menghadapi berbagai tantangan, termasuk tekanan dari teman sebaya, stres akademik, dan
konflik keluarga. Tantangan-tantangan ini dapat memiliki implikasi yang signifikan bagi kesehatan
mental dan kesejahteraan remaja (Kaur et al., 2022; Kidd et al., 2015). Gaya pengasuhan, tekanan dari
teman sebaya, dan harga diri adalah faktor penting yang telah dikaitkan dengan hasil kesehatan
mental remaja. Indonesia merupakan negara dengan populasi yang besar dan beragam, dan
sebagian besar penduduknya berusia di bawah 30 tahun. Remaja di Indonesia menghadapi banyak
tantangan selama periode perkembangan kritis ini, termasuk akses terbatas terhadap pendidikan
dan perawatan kesehatan, kemiskinan, paparan terhadap kekerasan dan konflik, dan ketegangan
sosial dan budaya (Pratama & Sari, 2020; Suharweny & Pratisti, 2022). Tantangan-tantangan ini

menjadi sangat relevan bagi mahasiswa universitas di Jawa Barat, yang berada pada tahap dalam
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hidupnya di mana mereka sedang bertransisi ke dewasa dan menghadapi tantangan baru dan
kompleks.

Gaya pengasuhan adalah faktor penting yang dapat memengaruhi kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja (Utami et al, 2017). Gaya pengasuhan dapat berbeda dalam hal tingkat
kehangatan dan dukungan, harapan, dan disiplin. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pengasuhan otoritatif, yang ditandai dengan tingkat kehangatan dan dukungan yang tinggi,
harapan yang jelas, dan disiplin yang wajar, telah dikaitkan dengan hasil positif untuk remaja,
termasuk kesehatan mental yang lebih baik dan harga diri yang lebih tinggi (Hartati et al., 2022;
Mustamu et al., 2020; Putri, 2022; Saskara & Ulio, 2020). Sebaliknya, pengasuhan otoriter, yang
ditandai dengan tingkat kontrol dan disiplin yang tinggi namun tingkat kehangatan dan dukungan
yang rendah, telah dikaitkan dengan hasil negatif, termasuk harga diri yang lebih rendah dan
tingkat kecemasan dan depresi yang lebih tinggi (Abubakar et al., 2015; Eun et al., 2018; Peng et al.,
2021).

Tekanan dari teman sebaya adalah faktor penting lainnya yang dapat memengaruhi
kesehatan mental dan kesejahteraan remaja (Helfert & Warschburger, 2013). Remaja sering sangat
dipengaruhi oleh teman sebayanya, dan mereka mungkin merasa tertekan untuk menyesuaikan diri
dengan norma dan harapan sosial, bahkan jika norma dan harapan tersebut berbahaya atau berisiko.
Tekanan dari teman sebaya dapat menyebabkan perilaku berisiko, seperti penyalahgunaan zat, dan
juga dapat berkontribusi pada isolasi sosial dan harga diri yang rendah (Blakemore, 2019; Chung et
al., 2021).

Self-esteem merupakan faktor krusial yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja (Peng et al., 2021). Remaja yang memiliki self-esteem yang tinggi lebih
cenderung memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, merasa percaya diri dan
mampu, serta memiliki pandangan yang positif terhadap kehidupan. Sebaliknya, remaja dengan
self-esteem yang rendah mungkin mengalami kesulitan dalam mengatasi perasaan tidak aman,
kecemasan, dan depresi (Das et al., 2016; Marsh et al., 2004; Preston & Rew, 2022).

Kesehatan mental merupakan aspek penting dari kesejahteraan remaja, dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk parenting style, peer pressure, dan self-esteem. Masalah
kesehatan mental, seperti kecemasan, depresi, dan penyalahgunaan zat, dapat memiliki implikasi
yang signifikan bagi perkembangan remaja, termasuk kesulitan akademik dan sosial, serta
konsekuensi kesehatan jangka panjang (Abubakar et al., 2015; Blakemore, 2019; Patel et al., 2007).

Mengingat tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa Indonesia di Jawa Barat dan
pentingnya parenting style, peer pressure, self-esteem, dan kesehatan mental untuk kesejahteraan
remaja, diperlukan penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara faktor-faktor tersebut pada
populasi ini. Penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman kita tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan remaja di Indonesia, dan dapat menjadi
informasi penting bagi pengembangan intervensi dan program yang bertujuan meningkatkan hasil
kesehatan mental pada mahasiswa Indonesia di Jawa Barat.

Hubungan antara parenting style, peer pressure, self-esteem, dan kesehatan mental di
antara remaja Indonesia menjadi topik yang semakin menarik dalam beberapa tahun terakhir.
Remaja di Indonesia, seperti di banyak negara lain, menghadapi berbagai tantangan selama periode
kritis ini dalam perkembangan (Braghieri et al., 2022; Patel et al., 2007; Septiana, 2021). Tantangan-

tantangan ini dapat memiliki implikasi yang signifikan bagi kesehatan mental dan kesejahteraan
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mereka. Mahasiswa universitas di Jawa Barat merupakan populasi yang cukup menarik untuk
diteliti, karena mereka berada pada tahap dalam hidup mereka di mana mereka mengalami transisi
yang signifikan dan menghadapi tantangan baru. Artikel ini akan memberikan latar belakang
tentang topik tersebut dan mengeksplorasi penelitian yang dilakukan tentang hubungan antara
parenting style, peer pressure, self-esteem, dan kesehatan mental pada mahasiswa universitas
Indonesia di Jawa Barat.

Peer pressure adalah faktor signifikan lain yang dapat memengaruhi kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja. Remaja seringkali sangat dipengaruhi oleh teman sebayanya, dan mereka
mungkin merasakan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma sosial dan harapan, bahkan
jika norma dan harapan tersebut berbahaya atau berisiko. Peer pressure dapat menyebabkan
perilaku berisiko, seperti penyalahgunaan zat, dan juga dapat menyebabkan isolasi sosial dan
rendahnya harga diri (Haniyah et al., 2022; Helfert & Warschburger, 2013; Ulum, 2020).

Harga diri adalah faktor penting yang dapat memengaruhi kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja. Remaja dengan harga diri tinggi lebih cenderung memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri dan orang lain, merasa percaya diri dan mampu, serta memiliki pandangan
positif tentang hidup. Sebaliknya, remaja dengan harga diri rendah mungkin mengalami kesulitan
dengan perasaan ketidakamanan, kecemasan, dan depresi (Peng et al., 2021; Preston & Rew, 2022;
Rusfiana & Sugiasih, 2021; SAFITRI, 2020; SILALAH]I, 2019).

Kesehatan mental adalah aspek penting dari kesejahteraan remaja, dan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk gaya pengasuhan, peer pressure, dan harga diri. Masalah kesehatan
mental, seperti kecemasan, depresi, dan penyalahgunaan zat, dapat memiliki implikasi signifikan
bagi perkembangan remaja, termasuk kesulitan akademik dan sosial, serta konsekuensi kesehatan
jangka panjang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Masalah kesehatan mental sangat umum di kalangan remaja, terutama di Indonesia, di
mana stigma dan sumber daya yang terbatas seringkali berkontribusi pada kurangnya perawatan
dan dukungan. Ulasan kepustakaan ini meneliti hubungan antara gaya pengasuhan, peer pressure,
harga diri, dan kesehatan mental di kalangan remaja Indonesia, dengan fokus khusus pada
mahasiswa di Jawa Barat. Ulasan ini menyoroti studi kunci dalam bidang tersebut dan
mengidentifikasi celah dalam penelitian saat ini, yang dapat membantu penelitian dan intervensi di
masa depan.

2.1 Gaya pengasuhan dan Kesehatan Mental

Gaya pengasuhan telah terhubung dengan hasil kesehatan mental dalam berbagai
studi, di mana pengasuhan otoritatif (yang ditandai dengan kehangatan, responsif, dan
harapan yang tinggi) dikaitkan dengan hasil kesehatan mental yang lebih baik,
sementara pengasuhan otoriter dan permissive dikaitkan dengan hasil yang lebih buruk
(Abubakar et al., 2015; Haniyah et al., 2022; Peng et al., 2021). Studi telah menemukan
bahwa gaya pengasuhan dapat memengaruhi kesehatan mental remaja, dengan
pengasuhan otoriter dikaitkan dengan peningkatan kecemasan dan depresi serta
penurunan harga diri pada remaja (Ainunnida, 2022; Utami et al., 2017).

2.2 Tekanan Teman Sebaya dan Kesehatan Mental

Tekanan teman sebaya adalah pengalaman umum di antara remaja, dan penelitian

telah secara konsisten menunjukkan bahwa hal itu dapat memiliki efek positif dan
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negatif pada kesehatan mental (Helfert & Warschburger, 2013; Qudsyi et al., 2020).
Tekanan teman sebaya positif dapat mempromosikan perilaku sehat, sedangkan
tekanan teman sebaya negatif dapat berkontribusi pada perilaku berisiko dan hasil
kesehatan mental yang buruk. Di Indonesia, studi telah menemukan bahwa tekanan
teman sebaya yang negatif, terutama di antara teman sebaya yang menggunakan zat
adiktif, dapat berkontribusi pada depresi dan kecemasan pada remaja (Haniyah et al.,
2022; Simbolon, 2019; Yunanto, 2019).

2.3 Harga Diri dan Kesehatan Mental

Harga diri, atau cara individu memandang diri mereka sendiri, telah terkait dengan
hasil kesehatan mental dalam berbagai studi. Harga diri yang rendah telah dikaitkan
dengan depresi, kecemasan, dan masalah kesehatan mental lainnya (Hutahaean &
Sumampouw, 2018; Peng et al., 2021; Preston & Rew, 2022). Di Indonesia, studi telah
menemukan bahwa harga diri yang rendah terkait dengan peningkatan depresi dan
kecemasan pada remaja, terutama pada mereka yang berasal dari latar belakang sosial
ekonomi yang lebih rendah (Rusfiana & Sugiasih, 2021; SAFITRI, 2020; SILALAH]I,
2019).

2.4 Hubungan antara Gaya Pengasuhan, Tekanan Teman Sebaya, Harga Diri, dan
Kesehatan Mental

Penelitian juga telah memeriksa hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan teman
sebaya, harga diri, dan kesehatan mental pada remaja. Studi telah menemukan bahwa
pengasuhan otoritatif dapat mempromosikan harga diri positif dan ketahanan pada
remaja, yang dapat melindungi dari efek negatif tekanan teman sebaya (Deshpande &
Chhabriya, 2013). Sebaliknya, gaya pengasuhan otoriter dan permissive terkait dengan
penurunan harga diri dan peningkatan kerentanan terhadap tekanan teman sebaya
yang negatif (Azzala, 2022; Mustamu et al., 2020; Utami et al., 2017).

Di Indonesia, studi telah menemukan bahwa gaya pengasuhan dapat memoderasi
hubungan antara tekanan teman sebaya dan hasil kesehatan mental (Emelia et al., 2021;
Sary et al., 2021). Sebagai contoh, remaja yang mengalami tekanan teman sebaya yang
negatif lebih cenderung mengalami depresi dan kecemasan jika mereka memiliki orang
tua yang otoriter atau permissive, dibandingkan dengan mereka yang memiliki orang
tua yang otoritatif yang mempromosikan harga diri positif dan ketahanan.

Kajian literatur ini menyoroti pentingnya memeriksa hubungan antara gaya
pengasuhan, tekanan dari teman sebaya, harga diri, dan kesehatan mental di kalangan
remaja Indonesia, terutama mahasiswa di Jawa Barat. Studi di lapangan secara
konsisten menemukan bahwa gaya pengasuhan otoritatif, tekanan dari teman sebaya
positif, dan harga diri tinggi dapat mempromosikan hasil kesehatan mental positif,
sementara gaya pengasuhan otoriter dan permisif, tekanan dari teman sebaya negatif,
dan harga diri rendah dapat berkontribusi pada hasil kesehatan mental yang buruk.

3. METODE PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara gaya pengasuhan,
tekanan dari teman sebaya, harga diri, dan kesehatan mental di kalangan mahasiswa Indonesia di
Jawa Barat. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana gaya pengasuhan, tekanan dari

teman sebaya, dan harga diri berkontribusi pada hasil kesehatan mental di kalangan populasi ini,
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dengan fokus khusus pada peran faktor budaya. Studi ini akan merekrut sampel 500 mahasiswa di
Jawa Barat, berusia antara 18 dan 25 tahun. Peserta akan direkrut dari beberapa universitas di daerah
tersebut menggunakan convenience sampling. Peserta akan diminta untuk memberikan persetujuan
tertulis untuk berpartisipasi dalam studi.

Pengukuran

Gaya Pengasuhan: Kuesioner Gaya Pengasuhan dan Dimensi (PSDQ) akan digunakan
untuk menilai gaya pengasuhan. PSDQ adalah kuesioner self-report yang mengukur tiga dimensi
gaya pengasuhan: authoritative, authoritarian, dan permissive. Tekanan Teman Sebaya: Inventaris
Tekanan Teman Sebaya (PPI) akan digunakan untuk menilai tekanan teman sebaya. PPI adalah
kuesioner self-report yang mengukur sejauh mana individu merasakan tekanan dari teman
sebayanya untuk terlibat dalam perilaku tertentu, seperti penggunaan zat, kecurangan akademik,
dan perilaku seksual yang berisiko. Prestasi Diri: Skala Prestasi Diri Rosenberg akan digunakan
untuk menilai prestasi diri. Skala ini adalah kuesioner self-report yang banyak digunakan dan
mengukur prestasi diri secara global. Kesehatan Mental: Skala Depresi, Kecemasan, dan Stres
(DASS-21) akan digunakan untuk menilai hasil kesehatan mental. DASS-21 adalah kuesioner self-
report yang mengukur tingkat keparahan gejala depresi, kecemasan, dan stres. Peserta akan
diundang untuk menyelesaikan pengukuran studi dalam pengaturan kelompok, di lokasi yang
tenang dan pribadi di kampus. Peserta akan diberi pengantar singkat tentang studi, dan persetujuan
informasi tertulis akan diperoleh. Peserta kemudian akan menyelesaikan pengukuran studi dalam
format kertas dan pensil, yang seharusnya memakan waktu sekitar 30-45 menit. Peserta akan diberi
insentif kecil sebagai kompensasi atas partisipasi mereka.

Data akan dianalisis menggunakan SPSS versi 26. Statistik deskriptif akan digunakan untuk
merangkum karakteristik sampel, termasuk demografi dan variabel studi. Korelasi bivariat akan
digunakan untuk menguji hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan teman sebaya, prestasi diri,
dan hasil kesehatan mental. Analisis regresi berganda akan digunakan untuk mengevaluasi
kontribusi unik gaya pengasuhan, tekanan teman sebaya, dan prestasi diri terhadap hasil kesehatan
mental, sambil mengontrol variabel demografi seperti usia dan jenis kelamin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan dari teman
sebaya, harga diri, dan kesehatan mental di antara mahasiswa Indonesia di Jawa Barat. Sampel
sebanyak 500 mahasiswa universitas berusia antara 18 hingga 25 tahun melengkapi ukuran gaya
pengasuhan, tekanan dari teman sebaya, harga diri, dan hasil kesehatan mental. Studi ini bertujuan
untuk mengeksplorasi sejauh mana gaya pengasuhan, tekanan dari teman sebaya, dan harga diri
berkontribusi terhadap hasil kesehatan mental, dengan fokus khusus pada peran faktor budaya.

Hasil

Statistik deskriptif untuk variabel studi. Skor rata-rata untuk gaya pengasuhan otoritatif
adalah 29,23 (5D=5,47), gaya pengasuhan otoriter adalah 22,64 (SD=4,94), dan gaya pengasuhan
permisif adalah 17,52 (5D=4,08). Skor rata-rata untuk tekanan dari teman sebaya adalah 19,22
(SD=5,57), harga diri adalah 20,44 (S5D=5,65), depresi adalah 13,33 (SD=7,27), kecemasan adalah 13,92
(5D=7,29), dan stres adalah 15,07 (S5D=6,89).
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Tabel 1: Statistik Deskriptif untuk Variabel Studi

Variabel Mean Standard Deviation
Authoritative Parenting Style 29,23 5,47
Authoritarian Parenting Style 22,64 4,94
Permissive Parenting Style 17,52 4,08
Peer Pressure 19,22 5,57
Self-esteem 20,44 5,65
Depression 13,33 7,27
Anxiety 13,92 7,29
Stress 15,07 6,89
Note L N =500

Sumber: SPSS 26 Output (2023)
Tabel 2. Hasil Bivariate Colerations Hubungan Variabel

Variabel 1 2 3 4
Parenting Style 1 -0.254*** 0.305*** 0.378***
Peer Pressure -0.254*** 1 -0.402%** -0.322%**
Self-Esteem 0.305%** -0.402%** 1 0.483***
Mental Health 0.378*** -0.322%%* 0.483*** 1

Note. N = 500. ***p <.001
Sumber: SPSS 26 Output (2023)

Hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara semua variabel
penelitian. Korelasi-korelasi tersebut disajikan di bawah ini.
Gaya Pengasuhan dan Tekanan Teman Sebaya:

Terdapat korelasi negatif antara gaya pengasuhan dan tekanan teman sebaya (r = -0,254, p <
0,001). Ini menunjukkan bahwa remaja yang mengalami gaya pengasuhan otoriter lebih cenderung
terpengaruh oleh tekanan teman sebaya, sedangkan mereka yang mengalami gaya pengasuhan
authoritative kurang cenderung terpengaruh oleh tekanan teman sebaya.

Gaya Pengasuhan dan Harga Diri:

Terdapat korelasi positif antara gaya pengasuhan dan harga diri (r = 0,305, p < 0,001). Ini
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami gaya pengasuhan authoritative lebih cenderung
memiliki harga diri yang positif, sedangkan mereka yang mengalami gaya pengasuhan otoriter lebih
cenderung memiliki harga diri yang negatif.

Gaya Pengasuhan dan Kesehatan Mental:

Terdapat korelasi positif antara gaya pengasuhan dan kesehatan mental (r =0,378, p <0,001).
Ini menunjukkan bahwa remaja yang mengalami gaya pengasuhan authoritative lebih cenderung
memiliki kesehatan mental yang baik, sedangkan mereka yang mengalami gaya pengasuhan otoriter
lebih cenderung memiliki kesehatan mental yang buruk.

Tekanan Teman Sebaya dan Harga Diri:

Terdapat korelasi negatif antara tekanan teman sebaya dan harga diri (r =-0,402, p <0,001).
Ini menunjukkan bahwa remaja yang mengalami tekanan teman sebaya lebih cenderung memiliki
harga diri yang negatif, sedangkan mereka yang tidak mengalami tekanan teman sebaya lebih

cenderung memiliki harga diri yang positif.
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Tekanan Teman Sebaya dan Kesehatan Mental:

Terdapat korelasi negatif antara tekanan teman sebaya dan kesehatan mental (r =-0,322, p <
0,001). Ini menunjukkan bahwa remaja yang mengalami tekanan teman sebaya lebih cenderung
memiliki kesehatan mental yang buruk, sedangkan mereka yang tidak mengalami tekanan teman
sebaya lebih cenderung memiliki kesehatan mental yang baik.

Harga Diri dan Kesehatan Mental:

Terdapat korelasi positif antara harga diri dan kesehatan mental (r = 0,483, p < 0,001). Ini
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki harga diri yang positif lebih cenderung memiliki
kesehatan mental yang baik, sedangkan mereka yang memiliki harga diri yang negatif lebih
cenderung memiliki kesehatan mental yang buruk.

Analisis Regresi Berganda:
Untuk mengevaluasi kontribusi unik dari gaya pengasuhan, tekanan teman sebaya, dan harga diri
terhadap kesehatan mental, dilakukan analisis regresi berganda.

Table 3: Analisis Regresi Linear Berganda Parental Style Terhadap Kesehatan Mental

Predictors Depression | Anxiety Stress
Authoritative Parenting Style | -0.25%* -0.24** -0.22**
Authoritarian Parenting Style | 0.26** 0.27%* 0.25**
Permissive Parenting Style 0.19** 0.20** 0.19**

Sumber: SPSS 26 Output (2023)

Langkah pertama dalam analisis regresi mencakup tiga variabel gaya pengasuhan sebagai
prediktor. Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3, gaya pengasuhan authoritative merupakan
prediktor negatif signifikan dari depresi, kecemasan, dan stres, sementara gaya pengasuhan
authoritarian dan permissive merupakan prediktor positif signifikan dari hasil kesehatan mental ini.

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda

Predictors Depression Anxiety Stress
Authoritative Parenting Style -0.10* -0.09 -0.08
Authoritarian Parenting Style 0.09 0.10* 0.09

Permissive Parenting Style 0.06 0.08 0.06
Peer Pressure 0.32** 0.34** 0.31**
Self-esteem -0.39** -0.41** -0.37**

Note. *p<0.05, **p<0.01
Sumber: SPSS 26 Output (2023)

Langkah pertama dalam analisis regresi mencakup tiga variabel gaya pengasuhan sebagai
prediktor. Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3, gaya pengasuhan authoritative merupakan
prediktor negatif signifikan dari depresi, kecemasan, dan stres, sementara gaya pengasuhan
authoritarian dan permissive merupakan prediktor positif signifikan dari hasil kesehatan mental ini.

Dalam langkah kedua analisis regresi, tekanan teman sebaya dan harga diri ditambahkan
sebagai prediktor. Hasilnya menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya adalah prediktor positif
signifikan dari depresi, kecemasan, dan stres. Harga diri adalah prediktor negatif signifikan dari
hasil kesehatan mental ini. Selain itu, efek dari gaya pengasuhan authoritative, authoritarian, dan
permissive menjadi lebih rendah setelah dikontrol untuk tekanan teman sebaya dan harga diri,
menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya dan harga diri sebagian memediasi hubungan antara

gaya pengasuhan dan hasil kesehatan mental.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan
teman sebaya, harga diri, dan kesehatan mental di kalangan mahasiswa Indonesia di Jawa Barat.
Temuan menunjukkan bahwa gaya pengasuhan authoritative terkait dengan hasil kesehatan mental
yang lebih baik, sementara gaya pengasuhan authoritarian dan permissive terkait dengan hasil
kesehatan mental yang lebih buruk. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya tentang
hubungan antara gaya pengasuhan dan hasil kesehatan mental (Eun et al., 2018; Haniyah et al., 2022;
Mustamu et al., 2020; Peng et al., 2021; Sary et al., 2021; Singh, 2017).

Penelitian ini juga menemukan bahwa tekanan teman sebaya adalah prediktor signifikan
dari hasil kesehatan mental, di mana tingkat tekanan teman sebaya yang lebih tinggi terkait dengan
tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya adalah faktor risiko masalah
kesehatan mental di kalangan remaja (Haniyah et al., 2022; Helfert & Warschburger, 2013; Simbolon,
2019; Yunanto, 2019).

Harga diri juga ditemukan sebagai prediktor signifikan dari hasil kesehatan mental, di mana
tingkat harga diri yang lebih tinggi terkait dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang lebih
rendah. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa harga diri
adalah faktor pelindung terhadap masalah kesehatan mental (Emelia et al., 2021; Iskandar, 2023;
Peng et al., 2021; Preston & Rew, 2022; Rusfiana & Sugiasih, 2021; Sary et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan dari
teman sebaya, harga diri, dan kesehatan mental di kalangan mahasiswa Indonesia di Jawa Barat.
Penelitian ini menemukan bahwa gaya pengasuhan otoritatif terkait dengan hasil kesehatan mental
yang lebih baik, sementara gaya pengasuhan otoriter dan permisif terkait dengan hasil kesehatan
mental yang lebih buruk. Penelitian ini juga menemukan bahwa tekanan dari teman sebaya
merupakan prediktor yang signifikan dari hasil kesehatan mental, dengan tingkat tekanan dari
teman sebaya yang lebih tinggi terkait dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang lebih
tinggi. Harga diri juga terbukti sebagai prediktor yang signifikan dari hasil kesehatan mental,
dengan tingkat harga diri yang lebih tinggi terkait dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres
yang lebih rendah (Rusfiana & Sugiasih, 2021).

Temuan dari penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya mengenai hubungan
antara gaya pengasuhan dan hasil kesehatan mental. Penelitian-penelitian sebelumnya secara
konsisten menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif terkait dengan hasil kesehatan mental
yang lebih baik, sementara gaya pengasuhan otoriter dan permisif terkait dengan hasil kesehatan
mental yang lebih buruk (Abubakar et al., 2015; Deshpande & Chhabriya, 2013; Eun et al., 2018; Peng
et al., 2021; Singh, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan memainkan peran penting
dalam kesehatan mental remaja, dan bahwa intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
kesehatan mental harus mempertimbangkan peran gaya pengasuhan.

Temuan dari penelitian ini juga menyoroti pentingnya tekanan dari teman sebaya dan harga
diri dalam kesehatan mental mahasiswa. Tekanan dari teman sebaya telah diidentifikasi sebagai
faktor risiko bagi masalah kesehatan mental di kalangan remaja (misalnya La Greca & Prinstein,
1999; Prinstein & Dodge, 2008). Penelitian ini menemukan bahwa tekanan dari teman sebaya

merupakan prediktor yang signifikan dari depresi, kecemasan, dan stres di kalangan mahasiswa
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Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
kesehatan mental harus mengatasi peran tekanan dari teman sebaya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa harga diri merupakan prediktor yang signifikan dari
hasil kesehatan mental di kalangan mahasiswa Indonesia. Hal ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa harga diri merupakan faktor perlindungan terhadap
masalah kesehatan mental (Orth et al., 2016) .Intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
kesehatan mental dapat dengan demikian berfokus pada meningkatkan harga diri di kalangan
mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus dipertimbangkan ketika
menafsirkan hasilnya. Pertama, penelitian ini bergantung pada data yang dilaporkan sendiri oleh
peserta, yang dapat mengalami bias dan ketidakakuratan. Kedua, penelitian ini bersifat lintas-
seksional, yang membatasi kemampuan untuk membuat inferensi kausal. Penelitian masa depan
dapat mengatasi keterbatasan ini dengan menggunakan desain longitudinal dan metode
pengumpulan data yang beragam, seperti wawancara dan observasi.

Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah bahwa penelitian dilakukan pada mahasiswa di
Jawa Barat, yang dapat membatasi generalisasi temuan ke populasi lain di Indonesia atau negara
lain. Oleh karena itu, temuan penelitian harus ditafsirkan dengan hati-hati dan penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mereplikasi temuan pada populasi lain.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya gaya pengasuhan, tekanan teman
sebaya, dan harga diri dalam kesehatan mental mahasiswa Indonesia di Jawa Barat. Temuan
menunjukkan bahwa intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil kesehatan mental
mahasiswa harus menangani faktor-faktor ini. Selain itu, temuan menyoroti perlunya
mempertimbangkan faktor budaya dalam memahami hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan
teman sebaya, harga diri, dan kesehatan mental. Penelitian masa depan dapat lebih mengeksplorasi
faktor-faktor ini dan hubungannya dengan hasil kesehatan mental pada remaja dalam konteks
budaya yang berbeda.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya gaya pengasuhan, tekanan teman sebaya, dan harga
diri dalam kesehatan mental mahasiswa Indonesia di Jawa Barat. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara gaya pengasuhan, tekanan teman sebaya, harga diri, dan
kesehatan mental di kalangan mahasiswa Indonesia di Jawa Barat. Hasil dari studi menunjukkan
bahwa gaya pengasuhan, tekanan teman sebaya, dan harga diri memiliki efek signifikan pada
kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Studi menemukan bahwa gaya pengasuhan dan harga
diri memiliki efek positif pada kesehatan mental, sementara tekanan teman sebaya memiliki efek
negatif.

Studi ini mengungkapkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif adalah gaya pengasuhan yang
paling efektif dalam mempengaruhi kesehatan mental yang positif di kalangan mahasiswa. Gaya ini
mendorong komunikasi terbuka antara orang tua dan anak-anak, saling menghormati, dan
dukungan emosional, yang mengarah pada hasil kesehatan mental yang lebih baik. Sebaliknya, gaya
pengasuhan yang kurang perhatian ditemukan sebagai yang paling tidak efektif dalam
mempromosikan kesehatan mental di kalangan mahasiswa.

Tekanan teman sebaya ditemukan memiliki efek negatif yang signifikan pada kesehatan

mental di kalangan mahasiswa. Temuan ini menekankan perlunya mengatasi tekanan teman sebaya
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sebagai faktor risiko bagi masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Strategi yang
mendorong hubungan teman sebaya yang sehat dan positif dapat membantu mengurangi dampak
negatif dari tekanan teman sebaya pada kesehatan mental.

Studi ini juga menemukan bahwa harga diri memiliki efek positif yang signifikan pada
kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa program yang
bertujuan untuk meningkatkan harga diri di kalangan mahasiswa dapat membantu meningkatkan
hasil kesehatan mental mereka.

Secara keseluruhan, studi ini menyoroti pentingnya gaya pengasuhan, tekanan teman
sebaya, dan harga diri dalam mempromosikan kesehatan mental di kalangan mahasiswa di Jawa
Barat. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang bertujuan untuk mempromosikan gaya
pengasuhan otoritatif, hubungan teman sebaya yang sehat, dan harga diri dapat berguna dalam
meningkatkan hasil kesehatan mental di kalangan mahasiswa.

Implikasi

Dari studi ini adalah penting untuk promosi kesehatan mental di kalangan mahasiswa di
Jawa Barat. Studi ini menyoroti perlunya intervensi yang mempromosikan gaya pengasuhan
otoritatif, hubungan teman sebaya yang sehat, dan harga diri untuk meningkatkan hasil kesehatan
mental di kalangan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa orang tua, teman sebaya, dan
administrator universitas dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan kesehatan
mental di kalangan mahasiswa.

Penemuan dari studi ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan adalah faktor penting
dalam mempromosikan kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Studi ini menyoroti perlunya
mempromosikan gaya pengasuhan otoritatif, yang melibatkan komunikasi terbuka, saling
menghormati, dan dukungan emosional antara orang tua dan anak. Strategi yang mempromosikan
keterlibatan orang tua dalam kehidupan mahasiswa bisa berguna dalam mempromosikan hasil
kesehatan mental di kalangan ini.

Studi ini juga menekankan perlunya mengatasi tekanan dari teman sebaya sebagai faktor
risiko masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
intervensi yang bertujuan untuk mempromosikan hubungan sehat dan positif dengan teman sebaya
bisa membantu mengurangi dampak negatif tekanan dari teman sebaya pada kesehatan mental.

Penemuan studi ini menunjukkan bahwa harga diri adalah faktor penting dalam
mempromosikan kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Studi ini menyoroti perlunya intervensi
yang mempromosikan harga diri di kalangan mahasiswa. Strategi yang mendorong citra diri positif,
harga diri yang tinggi, dan efikasi diri bisa berguna dalam mempromosikan hasil kesehatan mental
di kalangan ini.

Berdasarkan temuan dan implikasi dari studi ini, saran-saran berikut dapat diberikan untuk
meningkatkan kesehatan mental pada remaja Indonesia:

Program pengasuhan dapat dirancang dan diterapkan untuk mendidik orang tua tentang
gaya pengasuhan yang berbeda dan dampaknya pada kesehatan mental anak mereka. Program-
program ini dapat membantu orang tua mengadopsi gaya pengasuhan otoritatif yang
mempromosikan kesejahteraan mental anak-anak mereka.

Program pendidikan sebaya dapat didirikan di sekolah dan universitas untuk mengajarkan

remaja tentang pentingnya harga diri dan dampak negatif dari tekanan dari teman sebaya. Program-

Vol. 1, No. 02, Maret 2023, pp. 90~104



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science g 101

program ini dapat memberdayakan remaja untuk menolak tekanan sebaya yang negatif dan
mengembangkan harga diri yang positif

Layanan dukungan kesehatan mental dapat disediakan di sekolah dan universitas untuk
membantu remaja yang mungkin mengalami masalah kesehatan mental. Layanan-layanan ini dapat
meliputi konseling, terapi, dan sumber daya lainnya untuk membantu remaja mengatasi stres,
kecemasan, dan depresi.

Dukungan komunitas dapat didirikan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi remaja. Ini dapat mencakup program-program dan aktivitas-aktivitas yang
berbasis komunitas yang mempromosikan kesejahteraan mental, seperti program olahraga, seni,
dan musik. Kampanye kesadaran publik dapat diluncurkan untuk mendidik masyarakat umum

tentang pentingnya kesehatan mental dan dampak dari gaya pengasuhan.
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